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ABSTRACT

Islamic Cultural History (Sejarah Kebudayaan Islam/SKI) learning plays an important role in developing
students' understanding of Islamic history, character, and Islamic values. However, the implementation of SKI
learning in Islamic junior high schools (madrasahs) still faces several challenges, including the dominant use
of lecture-based teaching methods, low student participation, and differences in students' learning abilities.
These conditions were also identified in the seventh-grade SKI learning process at MTs Al-Fathimiyah
Karawang. Therefore, an analysis is needed to identify the factors affecting the effectiveness of the learning
process and to formulate appropriate improvement strategies. This study aims to analyze the implementation
of SKI learning at MTs Al-Fathimiyah Karawang using the SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
and Threats) analysis approach and to formulate learning strategies to improve instructional quality. This
study employed a descriptive qualitative research method. Data were collected through observations,
interviews, and documentation and analyzed using SWOT analysis. The findings indicate that the Islamic
boarding school environment and the school's religious culture constitute the primary strengths supporting
the implementation of SKI learning. Meanwhile, the predominant use of lecture methods and differences in
students' learning abilities remain significant weaknesses and challenges. The availability of Smart TV
facilities provides opportunities to integrate technology-based learning media into classroom instruction. Based
on the SWOT analysis, collaborative learning combined with technology-assisted instructional media is
considered an effective strategy for improving students' participation, motivation, understanding, and
engagement in SKI learning. Therefore, SWOT analysis can serve as a strategic basis for developing more
effective, innovative, and student-centered learning in Islamic Cultural History education.

Keywords: Islamic Cultural History Learning, SWOT Analysis, Collaborative Learning, Islamic Education,
MTs Al-Fathimiyah

ABSTRAK
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman sejarah Islam, karakter, serta nilai-nilai keislaman peserta didik. Namun, pelaksanaan
pembelajaran SKI di madrasah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti penggunaan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi, rendahnya partisipasi siswa, serta perbedaan kemampuan
belajar peserta didik. Kondisi tersebut juga ditemukan pada pembelajaran SKI kelas VII di MTs Al-
Fathimiyah Karawang sehingga diperlukan analisis yang mampu mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pembelajaran SKI di kelas VII MTs Al-Fathimiyah Karawang menggunakan pendekatan SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) serta merumuskan strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan kualitas proses belajar. Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan madrasah
berbasis pesantren dan budaya religius menjadi kekuatan utama dalam mendukung pembelajaran
SKI. Sementara itu, penggunaan metode ceramah yang masih dominan serta perbedaan
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kemampuan belajar siswa menjadi kelemahan dan tantangan yang perlu diatasi. Ketersediaan
fasilitas Smart TV memberikan peluang untuk mengembangkan pembelajaran berbasis media yang
lebih interaktif. Berdasarkan hasil analisis, strategi pembelajaran kolaboratif yang dipadukan
dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dinilai mampu meningkatkan
keaktifan, motivasi, pemahaman, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran SKI. Oleh
karena itu, analisis SWOT dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi pembelajaran yang lebih
efektif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di madrasah.

Kata Kunci: Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Analisis SWOT, Pembelajaran Kolaboratif,
Pendidikan Islam, MTs Al-Fathimiyah

Pendahuluan

Perkembangan era modern membawa berbagai perubahan dalam
kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan (Kholifah et al., 2025).
Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk terus beradaptasi agar mampu
menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang baik,
tetapi juga karakter yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
Dalam Pendidikan Agama Islam, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap, akhlak, dan
kemampuan peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam Pendidikan
Agama Islam adalah Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Mata pelajaran ini membahas
berbagai peristiwa, tokoh, serta perkembangan peradaban Islam dari masa ke masa
(Susanti, 2025). Melalui pembelajaran SKI, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami fakta-fakta sejarah, tetapi juga mampu mengambil nilai dan hikmah
yang terkandung di dalamnya sebagai pedoman dalam kehidupan.Pembelajaran
SKI memiliki peran yang cukup penting dalam membentuk pemahaman keislaman
peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
(Fachrudin, 2023). Strategi pembelajaran yang tepat dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga peserta didik
lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Lebih lanjut, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebagai salah satu mata
pelajaran dalam rumpun Pendidikan Agama Islam memiliki ruang lingkup yang
mencakup sejarah perkembangan Islam sejak masa Nabi Muhammad SAW,
Khulafaur Rasyidin, dinasti-dinasti Islam, hingga perkembangan peradaban Islam
di berbagai belahan dunia. Mata pelajaran ini tidak hanya mempelajari kronologi
berbagai peristiwa sejarah, tetapi juga mengkaji perkembangan ilmu pengetahuan,
kebudayaan, serta kontribusi tokoh-tokoh Islam terhadap kemajuan peradaban
manusia. Oleh karena itu, pembelajaran SKI tidak hanya berorientasi pada
penyampaian fakta sejarah, tetapi juga bertujuan menanamkan nilai-nilai
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keislaman, keteladanan, serta membangun kesadaran historis peserta didik agar
mampu mengambil hikmah dari berbagai peristiwa sejarah Islam (Fachrudin, 2023;
Susanti, 2025).

Fachrudin (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran SKI seharusnya tidak
hanya menekankan pada kemampuan menghafal nama tokoh, tempat, maupun
tahun terjadinya suatu peristiwa sejarah, tetapi harus mampu mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memahami makna dan nilai yang terkandung di
dalam setiap peristiwa sejarah. Sejarah Islam dipandang sebagai sumber
pembelajaran yang dapat memberikan inspirasi, membangun karakter, serta
menjadi pedoman dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Sejalan
dengan hal tersebut, Susanti (2025) menyatakan bahwa pembelajaran SKI memiliki
fungsi untuk membentuk cara pandang peserta didik terhadap sejarah Islam
sebagai sumber nilai yang mampu memperkuat keimanan, membentuk akhlak
mulia, serta meningkatkan rasa tanggung jawab sebagai generasi penerus umat
Islam.

Dalam implementasinya di madrasah, mata pelajaran SKI merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum Pendidikan Agama Islam. SKI
diajarkan secara berjenjang mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), hingga Madrasah Aliyah (MA) dengan materi yang disesuaikan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik. Pada jenjang Madrasah
Tsanawiyah, pembelajaran SKI diarahkan agar peserta didik mampu memahami
perkembangan sejarah Islam, mengenal tokoh-tokoh Islam, serta meneladani nilai-
nilai perjuangan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari Susanti
(2025). Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran
diharapkan lebih berpusat pada peserta didik melalui kegiatan yang mendorong
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan komunikatif sehingga peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu mengonstruksi
pemahamannya sendiri terhadap materi yang dipelajari (Kafi & Nugraha, 2024).

Keberhasilan pembelajaran SKI tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan
materi yang diajarkan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Guru memiliki peran sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan suasana belajar
yang aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat terlibat
secara optimal dalam proses pembelajaran. Penggunaan strategi pembelajaran yang
inovatif memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi, menganalisis peristiwa
sejarah, mengemukakan pendapat, serta menghubungkan materi sejarah dengan
fenomena kehidupan saat ini. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi bersifat
satu arah, tetapi menjadi proses yang mendorong peserta didik untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar secara langsung (Alimasdar & Maksum,
2025; Sakinah et al., 2025).

110 | Noor: Journal of Islamic Studies, Vol. 2, No. 2, 2026.



https://sinesia.org/index.php/Noor/index

Pembelajaran SKI yang dilaksanakan secara efektif memberikan dampak
positif terhadap perkembangan peserta didik, baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Dari aspek kognitif, peserta didik memperoleh pemahaman
mengenai perjalanan sejarah Islam, perkembangan peradaban, serta kontribusi
umat Islam dalam bidang ilmu pengetahuan dan kebudayaan dunia. Dari aspek
afektif, pembelajaran SKI berperan dalam menanamkan nilai-nilai religius,
kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, serta semangat meneladani
akhlak para tokoh Islam. Sementara itu, dari aspek psikomotorik, peserta didik
didorong untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan
kontekstual (Fauzan, 2025; Triyono & Mediawati, 2023).

Selain membentuk karakter, pembelajaran SKI juga memiliki kontribusi
dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Penggunaan bahan
ajar yang kontekstual, media pembelajaran yang inovatif, serta strategi
pembelajaran yang bervariasi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari.
Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar SKI menunjukkan bahwa penyajian
materi yang dikaitkan dengan kondisi kehidupan peserta didik dapat
meningkatkan partisipasi aktif, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, guru perlu terus melakukan inovasi dalam mengembangkan
strategi, metode, maupun media pembelajaran agar tujuan pembelajaran SKI dapat
tercapai secara optimal (Imran et al., 2025; Maryam et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dari berbagai perspektif. Arlina et al. (2023) menjelaskan
bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran SKI. Melalui strategi tersebut,
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga
dilibatkan secara aktif dalam proses menemukan konsep, menganalisis
permasalahan, serta mengemukakan pendapat. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Fachrudin (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih menghadapi berbagai kendala,
seperti dominasi metode ceramah, luasnya cakupan materi, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta kecenderungan peserta didik menghafal fakta sejarah tanpa
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Menurutnya, pembelajaran SKI
seharusnya diarahkan pada proses internalisasi nilai-nilai sejarah Islam sehingga
peserta didik mampu menjadikan setiap peristiwa sejarah sebagai sumber
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari (Nurmawati, 2024).
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Selanjutnya, Susanti (2025) mengemukakan bahwa keberhasilan
pembelajaran SKI tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi guru, tetapi juga
ditentukan oleh kualitas bahan ajar, kesesuaian kurikulum, serta strategi
pembelajaran yang digunakan. Bahan ajar yang disusun secara kontekstual dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar, memperkuat pemahaman konsep, serta membantu peserta didik
menghubungkan materi sejarah dengan realitas kehidupan.

Hasil penelitian Imran et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pengembangan
bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Pengintegrasian nilai-nilai
budaya lokal ke dalam materi pembelajaran menjadikan peserta didik lebih mudah
memahami konsep-konsep sejarah Islam karena materi yang dipelajari memiliki
keterkaitan dengan lingkungan sosial dan budaya yang mereka kenal.

Sementara itu, Isamuddin et al. (2021) menjelaskan bahwa analisis SWOT
merupakan salah satu pendekatan strategis yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu lembaga pendidikan. Hasil
analisis tersebut dapat dijadikan dasar dalam menyusun strategi pengembangan
yang lebih efektif karena mempertimbangkan kondisi internal maupun eksternal
yang memengaruhi proses pendidikan.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian
besar penelitian terdahulu berfokus pada implementasi strategi pembelajaran,
pengembangan bahan ajar, efektivitas model pembelajaran, maupun implementasi
kurikulum dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Namun, penelitian
yang secara khusus menganalisis proses pembelajaran SKI menggunakan
pendekatan Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) sebagai
dasar dalam merumuskan strategi pembelajaran pada tingkat Madrasah
Tsanawiyah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pembelajaran SKI di MTs Al-
Fathimiyah Karawang melalui pendekatan SWOT sehingga diperoleh strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi internal maupun eksternal madrasah.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran SKI
memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan dan karakter peserta
didik, implementasinya di berbagai madrasah masih menghadapi berbagai
tantangan. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi sering kali
menyebabkan siswa menjadi kurang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya minat belajar dan
keterlibatan siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Fenomena serupa juga
ditemukan pada pembelajaran SKI kelas VII di MTs Al-Fathimiyah Karawang
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti. Oleh karena
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itu, diperlukan identifikasi terhadap berbagai faktor yang memengaruhi proses
pembelajaran agar dapat ditemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran SKI (Arlina et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pembelajaran SKI di kelas VII MTs Al-Fathimiyah Karawang melalui pendekatan
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats). Analisis ini dilakukan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal maupun eksternal yang
memengaruhi proses pembelajaran sehingga dapat dirumuskan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan madrasah.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus rekomendasi
bagi guru dan pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
kelas VII MTs Al-Fathimiyah Karawang. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi pembelajaran,
faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar, serta strategi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Fathimiyah yang berlokasi di
Pinayungan, Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan
secara langsung untuk mengamati proses pembelajaran SKI di kelas, interaksi
antara guru dan siswa, penggunaan media pembelajaran, serta situasi belajar yang
berlangsung selama kegiatan pembelajaran. Sementara itu, wawancara dilakukan
dengan guru mata pelajaran SKI untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
mengidentifikasi berbagai temuan yang berkaitan dengan kekuatan, kelemahan,
peluang, dan tantangan dalam pembelajaran SKI. Hasil analisis tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam merumuskan solusi strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik di MTs Al-
Fathimiyah Karawang.

Hasil dan pembahasan
A. Profil Sekolah MTs Al-Fathimiyah
MTs Al-Fathimiyah merupakan salah satu madrasah swasta yang
terakreditasi A dan berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Al-
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Fathimiyah. Madrasah ini berlokasi di Desa Pinayungan, Kecamatan
Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Sebagai lembaga
pendidikan yang terintegrasi dengan sistem pesantren, MTs Al-Fathimiyah
tidak hanya berfokus pada pengembangan akademik peserta didik, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai keislaman.

MTs Al-Fathimiyah menyediakan program pendidikan bagi siswa
mukim maupun nonmukim. Jumlah peserta didik di madrasah ini berkisar
antara 20-30 siswa dengan enam rombongan belajar. Dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, siswa laki-laki dan perempuan ditempatkan pada
kelas yang terpisah sebagai upaya menjaga adab serta menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.

Dari segi sarana dan prasarana, madrasah ini didukung oleh berbagai
fasilitas yang menunjang proses pembelajaran, seperti ruang kelas,
perpustakaan, sarana ibadah, auditorium, kantin, ruang tata usaha, ruang
kepala sekolah, serta akses internet. Selain itu, budaya religius menjadi salah
satu ciri khas MTs Al-Fathimiyah yang diwujudkan melalui berbagai
kegiatan pembiasaan, seperti salat dhuha, nasihat keagamaan, pembiasaan
salat gabliyah dan ba’diyah, serta doa bersama. Berbagai kegiatan tersebut
menjadi bagian dari upaya madrasah dalam membentuk karakter religius
peserta didik (Triyono & Mediawati, 2023).

B. Analisis SWOT dalam Pembelajaran SKI di Mts Al-Fathimiyah Karawang
1. Strengths (Kekuatan)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), salah satu kekuatan utama
pembelajaran SKI di MTs Al-Fathimiyah Karawang adalah lingkungan
pendidikan yang berbasis pesantren. Sebagian besar peserta didik
memiliki latar belakang keislaman yang cukup baik karena berasal dari
keluarga santri maupun tinggal di lingkungan pesantren. Kondisi
tersebut memberikan keuntungan tersendiri dalam proses pembelajaran
karena peserta didik telah terbiasa dengan berbagai aktivitas keagamaan,
seperti membaca Al-Qur'an, mengikuti kajian keislaman, serta
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan
tersebut menjadi modal awal yang memudahkan peserta didik dalam
memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam, terutama ketika
mempelajari kisah perjuangan Nabi Muhammad SAW, para sahabat,
maupun perkembangan peradaban Islam pada berbagai periode sejarah.

Lingkungan pesantren juga membentuk budaya belajar yang religius
sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
akademik, tetapi juga dibiasakan untuk mengamalkan nilai-nilai Islam
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dalam kehidupan sehari-hari. Budaya religius tersebut terlihat dari
pelaksanaan salat dhuha berjamaah, pembiasaan doa sebelum dan
sesudah pembelajaran, salat berjamaah, pembiasaan membaca Al-
Qur'an, serta berbagai kegiatan keagamaan lainnya yang menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari di madrasah. Kondisi ini mendukung
pembelajaran SKI karena materi yang dipelajari tidak hanya dipahami
sebagai peristiwa sejarah, tetapi juga dihubungkan dengan praktik
kehidupan peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Fauzan, 2025; Triyono & Mediawati, 2023).

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru lebih mudah
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata yang
dialami peserta didik. Misalnya, ketika membahas perjuangan
Rasulullah SAW dalam menyebarkan ajaran Islam, guru dapat
menghubungkannya dengan pentingnya sikap sabar, disiplin, tanggung
jawab, serta semangat menuntut ilmu yang telah menjadi budaya di
lingkungan pesantren. Keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata tersebut membantu peserta didik memahami makna
setiap peristiwa sejarah, bukan sekadar menghafal nama tokoh maupun
kronologi kejadian. Dengan demikian, pembelajaran SKI tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif melalui
internalisasi nilai-nilai keteladanan yang terkandung dalam sejarah Islam
(Fachrudin, 2023).

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Triyono & Mediawati
(2023) yang menjelaskan bahwa lingkungan pesantren memiliki
kontribusi yang besar dalam membentuk karakter religius peserta didik
melalui pembiasaan nilai-nilai Islam secara berkelanjutan. Lingkungan
yang kondusif memungkinkan peserta didik lebih mudah
mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta kepedulian
terhadap sesama. Selain itu, hasil penelitian (Fauzan, 2025) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang
didukung oleh lingkungan religius mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap nilai-nilai sejarah sekaligus memperkuat karakter
Islami.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
lingkungan pendidikan berbasis pesantren merupakan kekuatan utama
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Al-Fathimiyah
Karawang. Kekuatan tersebut menjadi modal yang sangat penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran karena peserta didik telah
memiliki dasar pengetahuan keislaman, budaya religius, serta kebiasaan
belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran SKI. Oleh karena itu,
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guru perlu terus memanfaatkan keunggulan tersebut dengan
mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu menghubungkan
materi sejarah Islam dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan mampu
membentuk karakter Islami secara berkelanjutan.

2. Weaknesses (Kelemahan)

Meskipun MTs Al-Fathimiyah Karawang memiliki lingkungan
belajar yang kondusif dan berbasis pesantren, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) masih menghadapi beberapa kelemahan. Salah
satu kelemahan yang paling dominan adalah penggunaan metode
ceramah sebagai strategi utama dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Guru masih berperan sebagai pusat penyampaian
informasi (teacher centered), sedangkan peserta didik lebih banyak
mendengarkan, mencatat, dan menerima penjelasan tanpa memperoleh
kesempatan yang cukup untuk berdiskusi maupun mengemukakan
pendapat. Kondisi tersebut menyebabkan interaksi antara guru dan
peserta didik belum berlangsung secara optimal.

Penggunaan metode ceramah secara terus-menerus berdampak pada
rendahnya partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, beberapa peserta didik terlihat
kurang fokus ketika guru menjelaskan materi, bahkan terdapat peserta
didik yang mengantuk, berbicara dengan teman sebangku, maupun
kurang memperhatikan penjelasan guru. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mampu menciptakan suasana
belajar yang menarik dan menantang. Padahal, karakteristik mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sangat memungkinkan untuk
dikembangkan melalui diskusi, studi kasus, analisis tokoh, permainan
edukatif, maupun pemanfaatan media pembelajaran yang lebih variatif.

Selain penggunaan metode pembelajaran yang masih terbatas, variasi
media pembelajaran juga belum dimanfaatkan secara maksimal.
Meskipun madrasah telah memiliki fasilitas pendukung seperti Smart TV
dan akses internet, pemanfaatannya dalam pembelajaran SKI masih
belum dilakukan secara optimal. Guru lebih sering menggunakan buku
paket dan penjelasan lisan sebagai sumber utama pembelajaran.
Akibatnya, materi sejarah yang sebenarnya dapat divisualisasikan
melalui video dokumenter, animasi, peta perkembangan Islam, maupun
ilustrasi sejarah menjadi kurang menarik bagi peserta didik. Kondisi
tersebut menyebabkan proses pembelajaran cenderung monoton
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sehingga motivasi belajar peserta didik belum berkembang secara
maksimal (Arsyad et al., 2024).

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Nida & Farhana (2025)
yang menjelaskan bahwa metode ceramah memiliki keterbatasan karena
komunikasi berlangsung lebih banyak satu arah dari guru kepada
peserta didik. Akibatnya, peserta didik cenderung menjadi pasif
sehingga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan
memecahkan masalah belum berkembang secara optimal. Hasil
penelitian Arlina et al. (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menurunkan
keaktifan peserta didik karena mereka hanya berperan sebagai penerima
informasi tanpa dilibatkan dalam proses menemukan pengetahuan
secara mandiri.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kelemahan utama pembelajaran
SKI di MTs Al-Fathimiyah Karawang terletak pada belum optimalnya
penerapan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta
masih terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi.
Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru untuk mengembangkan proses
pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual agar peserta
didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan strategi
pembelajaran yang mampu mengombinasikan metode diskusi,
pembelajaran kolaboratif, pemanfaatan media digital, serta kegiatan
refleksi sehingga tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat
tercapai secara lebih efektif (Arlina et al., 2023; Harahap & Albina, 2025).

3. Opportunities (Peluang)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah satu peluang yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di MTs Al-Fathimiyah Karawang adalah tersedianya berbagai
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran, khususnya
Smart TV yang telah tersedia di ruang kelas. Keberadaan fasilitas tersebut
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif melalui pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi. Dibandingkan dengan
pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah, penggunaan
media digital mampu menyajikan materi sejarah secara lebih konkret
sehingga peserta didik lebih mudah memahami berbagai peristiwa
sejarah Islam.

Pemanfaatan Smart TV memungkinkan guru menampilkan berbagai
media pembelajaran, seperti video dokumenter sejarah Islam, animasi
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perkembangan peradaban Islam, peta penyebaran dakwah Islam,
ilustrasi tokoh-tokoh Islam, hingga kuis interaktif yang dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran.
Penyajian materi secara visual tidak hanya membantu peserta didik
memahami urutan peristiwa sejarah, tetapi juga memberikan gambaran
yang lebih nyata mengenai kondisi sosial, budaya, dan politik pada masa
perkembangan Islam. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
menarik karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
lebih variatif dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru
(Arsyad et al., 2024).

Selain pemanfaatan media digital, implementasi Kurikulum Merdeka
juga menjadi peluang yang dapat mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran SKI. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada
guru untuk memilih strategi, metode, dan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta kondisi lingkungan
sekolah. Fleksibilitas tersebut memungkinkan guru mengembangkan
pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran SKI tidak hanya berorientasi
pada penyampaian materi, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas
peserta didik dalam memahami berbagai peristiwa sejarah Islam (Kafi &
Nugraha, 2024).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Arsyad et al. (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan media audio-visual mampu
meningkatkan perhatian, motivasi, dan hasil belajar peserta didik karena
materi disampaikan melalui kombinasi unsur gambar, suara, dan
visualisasi yang menarik. Hasil penelitian Imran et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis teknologi dan
media pembelajaran yang kontekstual mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran serta
mempermudah mereka memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak.
Dengan demikian, pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi salah
satu peluang yang sangat potensial untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran SKI di madrasah.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peluang pembelajaran SKI di MTs Al-Fathimiyah Karawang tidak hanya
terletak pada ketersediaan fasilitas Smart TV, tetapi juga pada dukungan
implementasi  Kurikulum  Merdeka, perkembangan teknologi
pendidikan, serta tersedianya berbagai sumber belajar digital yang dapat
dimanfaatkan oleh guru. Apabila peluang tersebut dimanfaatkan secara

118 | Noor: Journal of Islamic Studies, Vol. 2, No. 2, 2026.



https://sinesia.org/index.php/Noor/index

optimal melalui pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan
strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, maka proses
pembelajaran SKI akan menjadi lebih aktif, menarik, dan bermakna
sehingga mampu meningkatkan motivasi maupun hasil belajar peserta
didik secara berkelanjutan (Imran et al., 2025).

4. Threats (Tantangan)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah satu tantangan
yang dihadapi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
MTs Al-Fathimiyah Karawang adalah adanya perbedaan kemampuan
akademik, minat belajar, serta tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan. Setiap peserta didik memiliki latar
belakang pengalaman belajar, kemampuan berpikir, dan kecepatan
memahami materi yang berbeda-beda. Kondisi tersebut menyebabkan
guru perlu memberikan perhatian yang lebih agar seluruh peserta didik
dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Apabila strategi
pembelajaran yang digunakan tidak mampu mengakomodasi
keberagaman tersebut, maka tujuan pembelajaran akan sulit tercapai
secara maksimal.

Selain perbedaan kemampuan peserta didik, perkembangan
teknologi informasi juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses
pembelajaran. Peserta didik saat ini memiliki akses yang sangat luas
terhadap berbagai media digital dan media sosial. Di satu sisi,
perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar,
namun di sisi lain juga berpotensi menurunkan konsentrasi belajar
apabila tidak diarahkan dengan baik. Ketertarikan peserta didik terhadap
penggunaan gawai dan media sosial sering kali lebih besar dibandingkan
minat membaca buku atau mempelajari materi sejarah. Kondisi tersebut
menuntut guru untuk mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran agar media digital tidak menjadi penghambat,
melainkan menjadi sarana yang mendukung pembelajaran (Kholifah et
al., 2025).

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang
harus disesuaikan dengan banyaknya cakupan materi Sejarah
Kebudayaan Islam. Materi SKI mencakup berbagai peristiwa sejarah,
perkembangan peradaban Islam, serta keteladanan tokoh-tokoh Islam
yang memerlukan penjelasan secara mendalam. Namun, alokasi waktu
pembelajaran yang tersedia sering kali belum memadai untuk membahas
seluruh materi secara komprehensif. Akibatnya, guru lebih banyak
berfokus pada penyampaian materi pokok sehingga proses refleksi,
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diskusi, maupun pendalaman nilai-nilai sejarah belum dapat
dilaksanakan secara optimal (Susanti, 2025).

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Arlina et al. (2023) yang
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Sementara itu, Harahap & Albina
(2025) menjelaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang
kurang bervariasi dapat memperbesar kesenjangan hasil belajar karena
peserta didik yang memiliki kemampuan belajar lebih rendah cenderung
mengalami kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi
keberagaman kemampuan peserta didik sekaligus memanfaatkan
perkembangan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tantangan pembelajaran SKI di MTs Al-Fathimiyah Karawang tidak
hanya berasal dari perbedaan kemampuan belajar peserta didik, tetapi
juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta tuntutan guru untuk terus beradaptasi dengan
perubahan karakteristik peserta didik pada era digital. Oleh karena itu,
guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang fleksibel,
inovatif, dan berpusat pada peserta didik agar berbagai tantangan
tersebut dapat diatasi tanpa mengurangi kualitas pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (Arlina et al., 2023).

C. Solusi Strategi Pembelajaran SKI di MTs Al-Fathimiyah karawang

Berdasarkan hasil analisis SWOT, pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) di MTs Al-Fathimiyah Karawang memiliki berbagai kekuatan
dan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Di sisi lain, masih terdapat beberapa kelemahan dan
tantangan yang perlu diatasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan kekuatan dan peluang yang dimiliki madrasah sekaligus
meminimalkan kelemahan dan ancaman yang ditemukan selama proses
penelitian. Salah satu strategi yang dinilai sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan kondisi madrasah adalah strategi pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning).

Menurut (Faris Anwar et al, 2024), pembelajaran kolaboratif
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kerja sama antar
peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui interaksi, diskusi,
dan pemecahan masalah secara bersama-sama. Strategi ini tidak hanya
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bertujuan meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan
kemampuan komunikasi, berpikir kritis, kerja sama, serta tanggung jawab
peserta didik. Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, strategi
kolaboratif sangat relevan karena materi yang dipelajari tidak hanya
menuntut kemampuan mengingat fakta sejarah, tetapi juga kemampuan
menganalisis peristiwa, mengambil hikmah, serta mengaitkan nilai-nilai
sejarah Islam dengan kehidupan sehari-hari.

Penerapan strategi pembelajaran kolaboratif dapat diawali dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil yang heterogen berdasarkan
kemampuan akademik peserta didik. Pengelompokan tersebut bertujuan
agar peserta didik dapat saling membantu dalam memahami matersi,
bertukar pendapat, serta menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi,
memberikan bimbingan apabila terdapat kesulitan, serta memastikan setiap
anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.
Dengan demikian, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi
beralih menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
centered learning) (Sakinah et al., 2025).

Pada tahap pelaksanaan, setiap kelompok dapat diberikan topik yang
berbeda sesuai dengan materi Sejarah Kebudayaan Islam yang sedang
dipelajari, misalnya sejarah dakwah Rasulullah SAW, perkembangan
Khulafaur Rasyidin, Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiyah, maupun
perkembangan Islam di Nusantara. Peserta didik diminta mencari informasi
dari berbagai sumber, mendiskusikan hasil temuannya, kemudian
menyusun kesimpulan untuk dipresentasikan di depan kelas. Melalui
kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya belajar memahami materi, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan pemecahan masalah (Faris Anwar et al., 2024).

Selain penerapan strategi kolaboratif, hasil analisis SWOT
menunjukkan bahwa keberadaan Smart TV merupakan peluang yang dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran SKI (Lianawati, 2024).
Guru dapat menggunakan berbagai media pembelajaran digital, seperti
video dokumenter sejarah Islam, animasi perkembangan peradaban Islam,
peta interaktif penyebaran dakwah Islam, infografis tokoh-tokoh Islam,
maupun kuis interaktif berbasis teknologi. Penggunaan media audio-visual
mampu membantu peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan mudah dipahami. Temuan ini sejalan dengan (Arsyad et al., 2024)yang
menyatakan bahwa media audio-visual mampu meningkatkan perhatian,
motivasi, serta hasil belajar peserta didik.
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Strategi pembelajaran juga perlu disertai dengan variasi metode yang
mampu menjaga keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru dapat mengombinasikan diskusi kelompok, tanya jawab,
presentasi, studi kasus, permainan edukatif (educational games), kuis
interaktif, maupun kegiatan ice breaking pada waktu-waktu tertentu. Variasi
metode tersebut bertujuan untuk mengurangi kejenuhan peserta didik,
meningkatkan partisipasi aktif, serta menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan. Dengan pembelajaran yang lebih dinamis, peserta didik
diharapkan mampu memahami materi sejarah Islam secara lebih mendalam
sekaligus mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi dengan
teman sekelas (Maryam et al., 2024).

Evaluasi pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan strategi yang
diterapkan. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa tes
tertulis, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran yang berlangsung
selama kegiatan diskusi kelompok. Guru dapat melakukan penilaian
terhadap keaktifan peserta didik, kemampuan bekerja sama, keterampilan
menyampaikan pendapat, kemampuan memecahkan masalah, serta hasil
presentasi kelompok. Pendekatan penilaian yang komprehensif tersebut
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan
kemampuan peserta didik, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan (Kafi & Nugraha, 2024).

Dengan demikian, strategi pembelajaran kolaboratif yang dipadukan
dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi merupakan
alternatif yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Al-Fathimiyah Karawang. Strategi tersebut tidak
hanya mampu memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki
madrasah, tetapi juga menjadi solusi dalam mengatasi kelemahan dan
tantangan yang ditemukan berdasarkan hasil analisis SWOT. Penerapan
strategi tersebut diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, inovatif, efektif, dan bermakna sehingga mampu meningkatkan
motivasi belajar, pemahaman konsep, serta pembentukan karakter Islami
peserta didik (Alimasdar & Maksum, 2025; Imran et al., 2025).

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
di kelas VIl MTs Al-Fathimiyah Karawang memiliki potensi yang cukup baik untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, terutama dalam membentuk
pengetahuan, karakter, dan nilai-nilai keislaman peserta didik. Analisis SWOT
menunjukkan bahwa pembelajaran SKI memiliki beberapa kekuatan (strengths),
yaitu lingkungan pendidikan yang berbasis pesantren, budaya religius yang telah
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menjadi pembiasaan sehari-hari, serta latar belakang keislaman peserta didik yang
mendukung proses pembelajaran. Kondisi tersebut menjadi modal utama dalam
mengembangkan pembelajaran SKI yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan karakter Islami.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa kelemahan
(weaknesses), antara lain masih dominannya penggunaan metode ceramabh,
kurangnya variasi strategi pembelajaran, serta belum optimalnya pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi tersebut menyebabkan partisipasi
peserta didik selama proses pembelajaran belum maksimal sehingga diperlukan
inovasi pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan analisis faktor eksternal, terdapat beberapa peluang
(opportunities) yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, seperti tersedianya fasilitas Smart TV, perkembangan teknologi
pembelajaran, implementasi Kurikulum Merdeka, serta tersedianya berbagai
sumber belajar digital yang dapat mendukung proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Namun demikian, pembelajaran juga menghadapi beberapa
tantangan (threats), di antaranya perbedaan kemampuan belajar peserta didik,
perkembangan teknologi yang dapat mengurangi fokus belajar apabila tidak
dimanfaatkan secara tepat, serta keterbatasan waktu pembelajaran dibandingkan
dengan luasnya materi Sejarah Kebudayaan Islam.

Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut, strategi pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning) dipandang sebagai alternatif yang tepat untuk diterapkan
dalam pembelajaran SKI di MTs Al-Fathimiyah Karawang. Strategi ini mampu
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki madrasah sekaligus
mengurangi kelemahan dan tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Melalui pembelajaran kolaboratif yang dipadukan dengan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi, peserta didik diharapkan lebih aktif dalam
berdiskusi, bekerja sama, berpikir kritis, serta mampu memahami nilai-nilai sejarah
Islam secara lebih mendalam.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru,
pihak madrasah, maupun peneliti selanjutnya dalam mengembangkan strategi
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
madrasah.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, guru mata pelajaran SKI disarankan untuk
lebih memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta
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didik sehingga proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh metode ceramah.
Pemanfaatan fasilitas Smart TV dan media pembelajaran berbasis teknologi juga
perlu ditingkatkan agar materi dapat disampaikan secara lebih menarik dan mudah
dipahami. Selain itu, madrasah diharapkan terus mendukung peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan atau kegiatan pengembangan profesional yang
berkaitan dengan penggunaan media dan strategi pembelajaran inovatif. Bagi
peserta didik, keterlibatan aktif dalam kegiatan diskusi, presentasi, dan kerja
kelompok perlu terus ditingkatkan agar pembelajaran SKI menjadi lebih bermakna
dan mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
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